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ABSTRAK

Pendidikan seks bagi anak sangat penting diberikan sejak dini agar anak mengetahui fungsi organ seks,
tanggungjawab mereka yang berkaitan dengan organ seks, dan panduan menghindari penyimpangan
perilaku seksual sejak dini serta membuka wawasan anak seputar masalah seks secara benar dan jelas.
Sosialisasi pendidikan seks sejak dini kepada anak wajib dilakukan bukan hanya kepada anak,namun
juga kepada kedua orang tua ,mengingat maraknya pelecehan seksual terhadap anak baik dari orang
luar maupun dari keluarga terdekat sendiri. Tujuan Pengabdian masyarakat yang dilaksanakan pada
anak-anak Panti Asuhan Lentera Hati adalah untuk memberikan edukasi dan pengetahuan serta
wawasan kepada anak - anak tentang pendidikan seks meliputi perubahan biologis, psikologis dan
psikososial sebagai akibat pertumbuhan dan perkembangan manusia . Sasaran pada kegiatan ini adalah
anak — anak Panti Asuhan Lentera Hati. Pelaksanaan kegiatan dilakukan di Panti Asuhan Lentera Hati
Sewulan Kabupaten Madiun. Metode Pelaksanaan kegiatan dimulai dengan membagikan kuesioner
tentang pengertian seks usia dini, pentingnya pendidikan seks usia dini serta pubertas. Kuesioner ini
dibagikan untuk dapat mengetahui seberapa banyak anak — anak yang sudah memahami tentang arti
seks usia dini serta pubertas. Kemudian kegiatan inti dilanjut dengan memberikan materi secara
ceramah oleh tim penyuluh. Sesi tanya jawab diakhir acara dilanjutkan dengan kuesioner evaluasi yang
dibagikan kepada sesua anak — anak dan di isi yang bertujuan untuk menilai keberhasilan kegiatan yang
telah dilaksanakan. Keberhasilan kegiatan ini diharapkan semua anak dapat memahami tentang
pentingnya pendidikan seks di usia dini dan perubahan pubertas serta dapat bersikap tenang dalam
menghadapi perubahan tersebut.
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PENDAHULUAN

Memasuki akhir tahun 2020, kasus kekerasan pada anak di Indonesia tak menurun. Dari beberapa jenis
kekerasan yang dilaporkan, ternyata kekerasan seksual menempati posisi teratas diikuti kekerasan psikis
maupun fisik. Menurut data Lembaga Perlindungan Saksi dan Korban (LPSK), pada 2019 ditemukan
sebanyak 350 perkara kekerasan seksual pada anak. Tak kunjung membaik di awal 2020, sejumlah
kasus kekerasan seksual pada anak masih mencuat. Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI)
memaparkan pada Januari hingga Oktober 2019, angka kasus kekerasan seksual pada anak di sekolah
meningkat. KPAI mencatat, terdapat 17 kasus kekerasan seksual di lingkungan Pendidikan dengan
korban 89 anak, terdiri dari 55 perempuan dan 34 laki-laki. Dari 17 kasus tercatat tersebut, 88 persennya
dilakukan guru dan 22 persen dilakukan kepala sekolah. 64,7 persen atau setara 11 kasus terjadi di SD,
23,53 persen atau 4 kasus di SMP dan 11,77 persen atau 2 kasus di SMA. Kasus-kasus tersebut terjadi
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disebabkan anak-anak belum mengerti aktivitas seksual sehingga tidak menyadari bahwa dirinya
menjadi korban kekerasan seksual (Vidya, 2020).

Fenomena dan maraknya pornografi dikalangan masyarakat menyadarkan kita akan pentingnya
mengembangkan materi pendidikan seks untuk anak usia dini. Sayangnya, seks masih dianggap sebagai
hal yang tabu untuk dibicarakan oleh sebagian masyarakat. Hal ini tentu membuat banyak orang tua
kesulitan untuk menyampaikan pendidikan seks yang tepat pada anak (Maryuni, 2016; Hastuti, 2012).
Berdasarkan kejadian diatas maka penulis mengadakan kegiatan “Sosialisasi Terkait Pendidikan Seks
Usia Dini dan Pengenalan Pubertas” kepada anak-anak Panti Asuhan Lentera Hati J.Mpu Nuryo
Rt.22/04 Sewulan, Dagangan, Madiun agar anak-anak mendapatkan pendidikan seks yang benar dan
mampu mengurangi masalah kekerasan seksual pada anak-anak yang dilakukan orang terdekat anak
termasuk keluarga dan mengajari anak-anak apa yang seharusnya mereka lakukan pada saat mendapat
perlakuan yang mengarah ke kekerasan seksual

METODE

1. Survey lapangan
Survey lapangan bertujuan untuk mengamati situasi dan keadaan anak — anak Panti Asuhan
Lentera Hati Sewulan Kabupaten Madiun yang direncanakan sebagai objek sasaran.

2. Menentukan Sasaran
Sasaran kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah Sebagian anak — anak Asuhan
Lentera Hati Sewulan Kabupaten Madiun.

3. Koordinasi
Berkoordinasi dengan pihak pihak Panti Asuhan Lenera Hati yaitu Ketua Panti Asuhan untuk
menentukan kesepakatan mufakad tentang kapan waktu dan tempat dilakukan kegiatan
penyuluhan.

4. Sosialisasi kegiatan
Sosialisasi kegiatan bertujuan untuk memberikan informasi kepada anak —anak panti Asuhan
Lentera Hati

5. Pelaksanaan kegiatan
Kegiatan dilakukan di Panti Asuhan Lentera Hati Sewulan. Peserta kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini adalah sebagian anak — anak panti asuhan. Sebelum kegiatan dimulai tim penyuluh
membagikan kuesioner kepada anak — anak yang hadir dalam kegiatan pengabdian masyarakat
untuk dapat mengetahui seberapa banyak yang mengetahui terkait Pendidikan Seks Usia Dini.
Kemudian kegiatan inti dilanjut dengan memberikan materi tentang pendidikan seks usia dini dan
pubertas oleh tim penyuluh. Setelah sesi tanya jawab selesai tim penyuluh membagikan kuesioner
evaluasi yang dibagikan kepada anak — anak yang bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman
siswa terhadap materi yang telah disampaikan.

HASIL

Dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat diperoleh hasil, untuk kuesioner yang dibagikan
sebelum kegiatan dimulai, terdapat 12 (60%) warga masyarakat dari total 20 anak — anak yang
kurang mengerti dan paham tentang pendidikan seks usia dini dan pubertas. Sedangkan kuesioner
yang dibagikan diakhir kegiatan, didapatkan hampir 100% warga masyarakat sudah dapat
memahami dan mengerti tentang .

Evaluasi akhir yang dilakukan dua minggu setelah kegiatan selesai, didapatkan hampir 100%
semua anak — anak panti yang memahami pendidikan seks usia dini.

PEMBAHASAN

Dari hasil evaluasi pre kegiatan memang diperoleh bahwa 60% masih banyak anak — anak yang belum
paham dan mengerti tentang pentingnya pendidikan seks di usia dini.

Perkembangan seksualitas anak merupakan bagian dari kehidupan anak yang perlu diperhatikan dan
mempunyai fase yang berbeda antara satu dengan yang lain (Winata et al, 2017). Pendidikan seks
sebagai upaya dalam memberikan pengetahuan tentang perubahan biologis, psikologis, dan psikososial
sebgai akibat pertumbuhan dan perkembangan manusia (Muslik, 2013). Pendidikan seks pada dasarnya
merupakan upaya memberikan pengetahuan tentang fungsi organ seksual (kelamin) pada anak dan
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menanamkan moral etika serta komitmen agama supaya tidak terjadi penyalahgunaan organ reproduksi
tersebut (Buhori,2017). Pada masa anak — anak mulai mengerti bahwa kelamin yang dimilikinya
berbeda dengan orang lain dan rasa ingin tahu terhadap hal — hal yang berhubungan dengan seks tampak
dalam tingkah laku anak (Aziz, 2015). Selain itu pendidikan seksual juga merupakan pengajaran,
penyadaran, dan penerangan tentang masalah — masalah seksual yang diberikan kepada anak dengan
menanamkan moral, etika, komitmen, agama agar tidak terjadi penyalahgunaan organ reproduksi dan
kemungkinan terjadinya masalah penyimpangan (Justicia, 2016; Fitri, 2016; Ratnasari dan Alias, 2016;
Solihin, 2015)

Pendidikan seks bagi anak sangat penting diberikan sejak dini agar anak mengetahui fungsi organ seks,
tanggungjawab mereka yang berkaitan dengan organ seks, dan panduan menghindari penyimpangan
perilaku seksual sejak dini. Selain itu, pendidikan seks juga memberikan bekal pengetahuan serta
membuka wawasan anak seputar masalah seks secara benar dan jelas. Pemberian pendidikan seks yang
benar dapat menghindarkan anak dari berbagai resiko negatif perilaku seksual ketika mereka beranjak
dewasa ,seperti kehamilan diluar nikah ,pelecehan seksual dan penyakit menular seksual, informasi
tentang seksualitas bisa didapat melalui pendidikan seks (Buhori,2017).

KESIMPULAN

Keberhasilan dari kegiatan ini, diharapkan semua anak — anak panti asuhan lentera hati dapat memahami
tentang pentingnya pendidikan seks di usia dini dan perubahan pubertas serta dapat bersikap tenang
dalam menghadapi perubahan tersebut. Keberhasilan dari kegiatan PKM juga diharapkan siswa
tidak cemas serta khawatir lagi jika mengalami perubahan masa pubertas seperti perubahan suara
dan tumbuh rambut di area kemaluannya.

UCAPAN TERIMAKASIH

Terima kasih kami sampaikan kepada seluruh civitas panti asuhan Lentera Hati Madiun yaitu kepada
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